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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bermain kreatif clay 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan motorik halus anak usia 

2-3 tahun di KB-TKK Santa Maria Sidoarjo. Peningkatan tersebut terlihat dari 

perbedaan hasil pretest dan posttest setelah anak diberikan treatment melalui 

kegiatan bermain kreatif clay. Anak menunjukkan perkembangan dalam 

kemampuan mengoordinasikan gerakan mata dan tangan, meningkatkan 

kelenturan, dan kekuatan otot-otot kecil pada jari dan pergelangan tangan, 

meningkatkan konsentrasi serta lebih percaya diri dalam mengekspresikan ide dan 

kreativitasnya melalui berbagai bentuk karya yang dihasilkan.   

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Elizabeth B Hurlock (Fatmawati, 2020: 6) yang menyatakan bahwa perkembangan 

motorik halus merupakan kemampuan anak dalam mengendalikan gerakan otot-

otot kecil yang memerlukan koordinasi antara mata dan tangan. Perkembangan 

tersebut akan berlangsung secara optimal apabila anak berkesempatan untuk 

berlatih dan mendapatkan stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Kegiatan bermain clay meremas, menggulung, memilin, memelintir, dan menekan 

memberikan stimulasi yang efektif untuk melatih koordinasi mata dan tangan, 

kelenturan, ketepatan, serta kekuatan otot-otot kecil. Oleh karena itu kegiatan 

bermain clay dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 2-3 tahun sesuai dengan 
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teori perkembangan motorik halus yang dikemukakan oleh Elizabeth B Hurlock 

(Fatmawati, 2020: 6).  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran yang 

ingin ditujukan kepada beberapa pihak yang dapat membantu mengembangkan 

keterampilan motorik halus pada anak usia 2-3 tahun melalui bermain kreatif clay. 

Saran yang ditujukan ini diharapkan dapat diterapkan secara optimal dalam 

mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, menyenangkan, dan lebih 

mudah dipahami anak. Adapun beberapa saran yang ditujukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah 

Sekolah disarankan untuk mengaplikasikan kegiatan bermain clay dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari untuk mendukung pembelajaran sehingga 

dapat membantu mengembangkan keterampilan motorik halus anak. Selain itu 

sekolah juga perlu mendukung penyedian sarana yang sangat memadai serta 

mendorong guru untuk merencanakan kegiatan bermain yang lebih bervariasi 

agar perkembangan motorik halus anak dapat berkembang secara optimal. 

2. Bagi pendidik 

Bagi pendidik disarankan untuk dapat memanfaatkan kegiatan pembelajaran 

yang sudah disediakan sekolah sehingga membantu kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. Pendidik juga dapat merancang kegiatan bermain clay yang lebih 
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bervariasi dan lebih menarik perhatian anak, yang lebih bermakna, dan mampu 

mengembangkan keterampilan motorik halus pada anak usia dini.  

3. Bagi anak usia dini 

Saran untuk anak usia dini diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

bermain clay dan kegiatan yang dapat menstimulus keterampilan motorik halus 

lainnya. Sehingga keterampilan dalam menggunakan otot-otot kecil tangan, 

koordinasi mata, serta mampu mengembangkan berbagai kreativitas yang ada 

pada diri anak.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai penggunaan bermain clay dan dapat melibatkan jumlah sampel yang 

lebih besar, serta menggunakan desain penelitian yang lebih beragam dan dapat 

menerapkannya ke jenjang usia yang berbeda sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang lebih luas dan komprehensif.  
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